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RINGKASAN

Kegiatan penambangan batubara di PT. Bukit asam,Tbk, pada pit Muara Tiga Besar
Utara di lakukan dengan dua metode yaitu dengan menggunakan metode backhoe
and truck dan menggunakan BWE sistem, penambangan utama yang digunakan
ialah backhoe and truck sedangkan BWE sistem hanya digunakan untuk menggali
dari temporary stock menuju stock file. Dalam penambangan batubara ada beberapa
tahap yang harus dilakukan sebelum batubara dapat di muat ke dalam dumptruck
menggunakan excavator backhoe, salah satunya tahap ripping batubara yaitu proses
pemberaian batubara dari keadaan insitu menjadi terberai, dalam proses pemberaian
batubara akan dihasilkan fragmentasi atau ukuran beraian batubara yang harus
sesuai dengan ukuran screening dari reclaim feeder 2 sehingga tidak menimbulkan
hambatan yang dapat menurunkan produksi batubara. Berdasarkan target produksi
batubara yang di rencankan untuk reclaim feeder 2 sebesar 600 ton/jam pada
keadaan aktual produksi batubara ke reclaim feeder 2 sebesar 532,32 ton/jam di
bulan april 2018, ketidaktercapaian produksi batubara ke reclaim feeder 2 pada
bulan april 2018 di sebabkan oleh tingginya jumlah batubara oversize yang tertahan
di screening reclaim feeder 2, sehingga dumptruck yang akan melakukan dumpping
batubara harus menunggu backhoe komatsu PC 200 memecah batubara yang
tertahan di screening reclaim feeder 2. Reclaim feeder 2 mendapat umpan langsung
dari front yang diangkut menggunakan dumptruck, batubara yang di angkut
merupakan hasil dari beraian bulldozer- ripping D375A, pada saat di lakukan
pengamatan di front penambangan ripping batubara menggunakan metode silang
siur dengan menggunakan spasi 1,5 meter dan jumlah batubara oversize setiap satu
dumptruck dumping rata — rata 4,47 bongkahan batubara oversize yang
menghambat produksi batubara, pada metode evaluasi yang diusulkan dengan cara
memperkecil jarak spasi ripping dengan mengganti menjadi 1 meter, di dapat
jumlah batubara oversize mengalami penurunan menjadi 1,8 bongkahan oversize,
penurunan ini membantu mempercepat dumptruck dumpping batubara ke reclaim
feeder 2 sehingga target produksi dapat terpenuhi menjadi 660,60 ton/jam.
Berdasarkan pengamatan di lapangan penyebab masih terdapatnya batubara
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oversize di karenakan keahlian operator dalam memperkira spasi ripping yang di
gunakan tidak sesuai yang di rencanakan sehingga masih terbentuk batubara
oversize, dan terdapatnya pengotor batupack yang berperan manambah jumlah
terbentuknya batubara oversize.

Kata kunci : Ripping batubara, reclaim feeder, produksi
Kepustakaan : 13 (1992 — 2017)
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SUMMARY

EVALUATION OF RIPPING METHODS TO INCREASE COAL
PRODUCTION TO RECLAIM FEEDER 2 ON PIT MUARA TIGA BESAR
UTARA BARAT PT. BUKIT ASAM, TBK.

Scientific Writing in the form of Thesis, Desember 2018

Herman; guided by Ir. A. Taufik Arief, MS
and Ir. H. Fuad Rusydi Suwardi, MS.

Evaluation Of Ripping Methods To Increase Coal Production To Reclaim Feeder 2
On Pit Muara Tiga Besar Utara Barat PT. Bukit Asam, Tbk.

xv + 72 pages, 30 images, 12 tables, 20 attachments

SUMMARY

Coal mining activities in PT. Bukit Asam, Tbk, on the North Muara Tiga Besar pit,
it was done by two methods, namely using backhoe and truck methods and using
BWE systems, the main mining used was backhoe and truck while the BWE system
was only used to extract temporary stock to the stock file. In coal mining there are
several steps that must be done before coal can be loaded into the dumptruck using
a backhoe excavator, one of which is the stage of coal ripping, namely the process
of coal removal from in situ to be separated, in the process of coal loading will
result in fragmentation or size of coal flow that must be in accordance with the
screening size of reclaim feeder 2 so that it does not create obstacles that can reduce
coal production. Based on the coal production target, it was planned to reclaim
feeder 2 of 600 tons / hour in the actual state of coal production to reclaim feeder 2
of 532.32 tons / hour in April 2018, the failure of coal production to reclaim feeder
2 in April 2018 was caused by the high amount of oversized coal held in the reclaim
screening feeder 2, so that the dumptruck that will do coal dumpping must wait for
the backhoe komatsu PC 200 to break up coal held in the screening reclaim feeder
2. Reclaim feeder 2 gets feed directly from the front transported using dumptruck,
coal transported is the result of scattering of D375A bulldozers, at the time of
observation on the front of coal ripping mining using a crosslinking method using
1.5 meter spacing and the amount of oversized coal every dumping dumptruck an
average of 4.47 oversized coal chunks which inhibits coal production, in the
evaluation use diamond ripping method and minimizing ripping spacing by
changing to 1 meter, in order to reduce the amount of oversized coal to 1.8 oversized
chunks, this decline helped accelerate the dumping of coal dumpping into reclaim
feeder 2 so that the production target can be met to 660.60 tons / hour. Based on
observations in the field the cause of oversize coal is still due to the operator's
expertise in estimating the ripping spacing that is used is not according to the plan
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so that oversized coal is still formed, and there is a batupack impurity that
contributes to increasing the amount of oversized coal.

Keywords: coal ripping, reclaim feeder, production
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

PT. Bukit Asam,Tbk. Merupakan salah satu perusahaan milik negara yang
sering disebut Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang memiliki kantor pusat di
Tajung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatra Selatan.
Unit Pertambangan Tanjung Enim (UPTE). UPTE terbagi atas tiga lokasi
penambangan yaitu Tambang Air Laya (TAL), Tambang Bangko Barat, dan
Tambang Muara Tiga Besar ( MTBU). Tambang Muara Tiga Besar ( MTBU)
terbagi lagi menjadi dua lokasi penambangan yaitu Muara Tiga Besar Utara
(MTBU), dan Muara Tiga Besar selatan (MTBS).

Metode penambangan yang digunakan pada penambangan MTBU adalah
backhoe and truck sedangkan BWE sistem hanya digunakan untuk menggali
batubara dari temporary stock menuju stock file.

Pada penambangan dengan menggunakan backhoe and truck terdapat salah
satu tahapan penambangan sebelum dilakukan pemuatan batubara ke dumptruck
yang menggunakan backhoe yaitu tahapan pemberaian batubara, pemberaian
batubara adalah proses penghancuran batubara dari keadaan insitu menjadi terberai
sehingga dapat di muat oleh backhoe.

Proses pemberaian yang dilakukan ialah dengan menggunakan alat yang
disebut ripper yang di pasang pada buldozer D375A. Alat ini memiliki shank yang
memiliki panjang 1,5 meter yang di pakai di pit Muara Tiga Besar, PT. Bukit Asam,
Tbk. Shank ini yang digunakan untuk penetrasi kedalam lapisan batubara.

Alat ini akan memberai dengan cara menekan shack atau pisau ripper
kedalam lapisan batubara lalu di tarik dengan buldozer D375A, sehingga batubara
akan terberai dengan ukuran tertentu. Ukuran dari batubara yang terberai
dipengaruhi oleh metode yang digunakan dan spasi ripping yang digunakan, untuk

ukuran yang di rencanakan ialah batubara dengan ukuran < 20 cm dikarenakan jika



ukuran melebihi 20 cm batubara tersebut akan tersangkut di screening reclaim
feeder 2.

Metode ripping silang siur aktual yang digunakan pada lokasi penelitian
kurang efektif dalam menghasilkan fragmentasi yang berukuran < 20 c¢cm hal ini
menyebabkan banyak hambatan yang terjadi pada proses penanganan batubara
selanjutnya, seperti hambatan pada screening reclaim feeder yang di sebabkan
batubara yang berukuran lebih dari 20 cm akan tersangkut di screening reclaim
feeder 2, saat terjadi hambatan maka produksi batubara akan mengalami penurunan
karena harus menyelesaikan hambatan yang disebabkan batubara oversize.

Untuk itu perlu dilakukan kajian dan evaluasi pada metode dan spasi ripping
sehingga hasil dari proses ripping menghasilkan fragmentasi < 20cm dan tidak
terjadi hambatan pada penanganan batubara selanjutnya dan produksi batubara
menjadi lancar dan tidak terhambat.

Hal ini yang melatar belakangi pentingnya mengevaluasi metode dan spasi
ripping terhadap fragmentasi batubara yang dihasilkan, sehingga produksi batubara

ke reclaim feeder 2 dapat meningkat.

1.2.Rumusan masalah

1. Bagaimana efektivitas metode ripping silang siur aktual yang digunakan pada
lokasi penelitian?

2. Bagaimana peningkatan produktivitas alat mekanis penambangan saat dilakukan
evaluasi metode dan spasi ripping?

3. Bagaimana peningkatan produksi batubara ke reclaim feeder 2 saat dilakukan
evaluasi metode dan spasi ripping?

4. Apa faktor-faktor lain penyebab terjadinya oversize batubara ke reclaim feeder

2?

1.3.Batasan masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Pengamatan yang dilakukan pada 4 april 2018 di front penambangan, dan pada
lokasi reclaim fedeer di satuan kerja Muara Tiga Besar Utara (MTBU), PT. Bukit
Asam Tbk.



2. Alat ripping yang di teliti adalah buldozer D375A, yang digunakan untuk
memberai batubara.

3. Reclaim feeder yang di teliti hanya reclaim fedeer 2 yang memiliki screening
yang berfungsi menyaring umpan langsung dari front yang di angkut dumptruck

4. Penelitian ini fokus pada metode dan spasi ripping yang digunakan untuk

meningkatkan produksi batubara ke reclaim feeder 2

1.4. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian dari penyusunan laporan ini adalah

1. Menganalisis efektifitas metode ripping batubara yang digunakan pada
penambangan batubara di pit Muara Tiga Besar Utara , PT. Bukit Asam ,Tbk.

2. Menganalisis peningkatan produktivitas alat mekanis penambangan saat
dilakuakan evaluasi metode dan spasi ripping.

3. Menganalisis peningkatan produksi batubara di reclaim feeder 2 saat dilakukan
evaluasi metode dan spasi ripping.

4. Mengetahui faktor -faktor lain penyebab terdapatnya batubara oversize di

reclaim feeder 2.

1.5. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain
1. Akademis

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah sebagai penambah ilmu
pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh spasi ripping batubara terhadap
peningkatan produksi batubara di reclaim feeder 2
2. Praktis

Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan produksi batubara di

reclaim feeder 2, meningkatkan produktivitas alat mekanis penambangan, serta
mengurangi hambatan batubara oversize di reclaim feeder 2 dengan menggunakan
metode diamond ripping dengan spasi 1 meter pada saat proses pemberaian

batubara.
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